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Kunjungan Ariel Sharon ke Magjid Al Agsadi Y erusalem pada 28 September 2000 menimbulkan
gelombang kekerasan | srael-Palestina. Peristiwa tersebut mendorong munculnya gerakan perlawanan
Intifadah Il yang lebih dikenal dengan sebutan "Intifadah Al-Agsa’. Meskipun terjadi gelombang kekerasan
dan memunculkan gerakan Intifadah Al Agsa, Sharon justru mencapai puncak karirnya dengan menjadi
perdana menteri setelah memenangkan pemilu 6 Pebruari 2001.

Selama masa pemerintahannya, Sharon tidak melanjutkan proses perundingan damai dengan Palestina,
sebagaimana yang pernah diupayakan perdana menteri sebelumnya, sgak Yitzhak Rabin hingga Ehud
Barak. Kebijakan politik luar negerinya dalam menghadapi Palestina bersifat unilateral dan menggunakan
kekerasan militer (use of force). Tetapi, dalam pemilu yang dipercepat pada 28 Januari 2003, Sharon
kembali mengalahkan kandidat Partai Buruh dalam perebutan jabatan perdana menteri.

Kebijakan unilateral dan penggunaan kekerasan militer yang dilakukan PM Ariel Sharon didukung
setidaknya oleh lima faktor, yaitu: pertama, ideologi Zionisme yang mematok target mendapatkan "Eretz
Yisrael" dengan Y erusalem sebagai ibukota abadi dan tak terbagi. Kedua, adanya tekanan politik domestik
dengan kecendrungan menguatnya kelompok kanan dan bangkitnya fundamentalisme Zionis Y ahudi yang
tidak menghendaki pemberian konsesi apapun bagi Palestina, termasuk tanah yang diduduki pada perang
1967. Ketiga, adalah efek kampanye "Global War against Terrorism”. Kampanye yang dikumandangkan
oleh Presiden AS, George W. Bush menjadi legitimasi dan pembenaran yang lebih kuat bagi Isragl untuk
melakukan tindakan unilateral dan "use of force". Keempat, merupakan faktor politik strategis Israel untuk
meningkatkan bargaining politik, dan melemahkan posisi politik Palestina. Dan, faktor kelima adalah
adanya hambatan psikologis antara Ariel Sharon dengan Y asser Arafat yang sejak lamaterlibat dalam
permusuhan politik.
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